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Abstrak
 

Kemiskinan sosial ekonomi yang membawa dampak sulitnya keluarga nelayan di Pulau Tidung dalam

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari disebabkan oleh faktor-faktor yang sangat kompleks.

<br /><br />

Kompleksitas permasalahan tersebut diperparah dengan adanya kebijakan pemerintah yang cenderung

mengabaikan kepentingan nelayan dalam menjangkau aksesbilitas ekonomi laut yang selama ini menjadi

sumber kehidupan dan penghidupannya.

<br /><br />

Dalam kaitan tersebut, maka LSM Sekretariat Bina DesaIINDHRRA Jakarta melakukan upaya

pemberdayaan melalui Program Pendampingan Sosial sebagai suatu strategi pemberdayaan komunitas

pesisir dengan Cara memfasilitasi masyarakat agar mampu memenuhi kebutuhan dasar secara wajar,

mengartikulasikan berbagai pandangan dan kepentingan, serta menumbuhkan kemandirian secara politis dan

ekonomis. Tujuan utama dari program tersebut adalah terbentuknya institusi sosial masyarakat sebagai

wadah atau sarana untuk menggugah kesadaran kritis masyarakat sehingga sadar akan hak-hak ekonomi

yang dimilikinya.

<br /><br />

Perumusan masalah yang diajukan dalam studi ini adalah : "Bagaimanakah proses dan hasil-hasil

pemberdayaan yang dapat dicapai dalam pelaksanaan Program Pendampingan Sosial oleh Sekretariat Bina

Desa/INDHRRA Jakarta sehingga dapat mengatasi permasalahan yang terjadi pada masyarakat nelayan di

Pulau Tidung".

<br /><br />

Adapun konsep pemberdayaan yang digunakan dalam studi ini adalah menurut Cornell University

Empowerement Group yang menyatakan bahwa "pemberdayaan adalah suatu proses yang disengaja dan

terus menerus dipusatkan di dalam komunitas lokal, meliputi saling menghormati, sikap refleksi kritis,

kepedulian dan partisipasi kelompok masyarakat yang merasa kurang memiliki rasa secara bersama sumber-

sumber yang berharga, memperoleh akses yang lebih besar untuk mendapatkan dan mengontrol sumber-

sumber tersebut" (dalam Seeelebey, 1992:85).

<br /><br />

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah dengan jenis deskriptif dan pendekatan kualitatif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam dan pengamatan terlibat yang

kemudian dianalisis secara induktif. Data-data tersebut diperoleh melalui informan dengan Cara non

probability sampling dan teknik sampel bertujuan (purposive sampling), yaitu terhadap warga masyarakat

dan keluarga nelayan di Pulau Tidung, khususnya nelayan samudera, nelayan pantai, nelayan rumput laut,

pemuka masyarakat, dan lembaga peyelenggara yaitu Sekretariat Bina Desa/INDHRRA Jakarta.
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<br /><br />

Hasil studi menunjukkan bahwa keberadaan institusi sosial yang telah terbentuk belum cukup membantu

dirinya sendiri dalam mengatasi persoalannya. Tekanan sosial ekonomi yang diakibatkan oleh kondisi

kemiskinan struktural yang memang telah lama mereka jalani belum cukup mampu merespon dengan

tindakan-tindakan sosial yang nyata membawa ke arah perubahan. Mereka lebih bersifat konservatif dan

adaptif dalam menyikapi atau menyiasati terhadap dampak negatif perubahan sosial ekonomi yang

berlangsung di lingkungannya. Dalam kaitan tersebut, perubahan yang terjadi dalam masyarakat masih

terbatas sebagai awarenes campaign daripada perubahan yang substantif pemberdayaan.

<br /><br />

Persoalan atau isu-isu marjinal yang menjadi gagasan awal program yang dirumuskan oleh Sekretariat Bina

Desa, kurang menyntuh dan dirasakan sebagai suatu masalah. Kebijakan pemerintah yang sistemik dari

pusat hingga wilayah telah melembaga untuk mengemban misi pembangunan kota Jakarta sebagai Ibukota

Negara.

<br /><br />

Dalam kaitan tersebut persoalan-persoalan sosial ekonomi yang diangkat sebagai isu utama, masih berakar

dari faktor-faktor yang kompleks sehingga upaya-upaya untuk mengatasinya juga bertitik tolak dari masing-

masing faktor tersebut. Namun demikian diakui bahwa dengan terbentuknya beberapa institusi sosial

masyarakat di Pulau Tidung telah mampu menciptakan iklim yang kondusif bagi pemecahan masalahnya

secara mandiri. Bagi masyarakat nelayan di Pulau Tidung, pencarian sumber ekonomi yang beragam

(diversifikasi usaha) merupakan persoalan krusial untuk menunjang kelangsungan hidupnya dalam jangka

panjang.

<br /><br />

Untuk menggalang pengorganisasian masyarakat sebagai bentuk kesadaran komunitas, perlu upaya tindak

lanjut terhadap terbentuknya institusi sosial tadi dan mempertimbangkan pembinaan dan pengembangan

usaha ekonomi sebagai titik awal yang langsung menyentuh persoalan dan kebutuhan masyarakat. Dengan

demikian, jika usaha yang tengah dilakukan institusi sosial di Pulau Tidung dapat berkembang dan berhasil

dengan baik maka akan memicu anggota untuk memperkuat kerjasama dalam organisasi. Pada saatnya nanti

institusi tersebut tidak saja merupakan institusi usaha ekonomi, tetapi merupakan wadah perjuangan rakyat

dalam merespons berbagai persoalan yang berkembang, sebagai penyalur aspirasi anggota, sebagai tempat

rakyat mengartikulasikan kepentingan secara utuh, baik sosial, ekonomi, politik, budaya, teknologi dan

lingkungan.


